







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa : 
1. Hasil pengujian hipotesis pertama dengan Uji F menunjukkan hasil 
perhitungan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000, 
sehingga H0 ditolak. Artinya semua variabel bebas yaitu Keputusan Investasi, 
Keputusan Pendanaan, Kebijakan Dividen, Kepemilikan Manajerial, dan Skala 
Perusahaan secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Nilai 
Perusahaan. 
2. Keputusan Investasi 
Hasil pengujian hipotesis kedua dengan Uji t menunjukkan hasil perhitungan 
bahwa nilai t hitung sebesar 2,067 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,005 dengan 
signifikansi dibawah 0,05 sebesar 0,044. Artinya variabel Keputusan Investasi secara 
parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 
3. Kebijakan Dividen 
Hasil pengujian hipotesis kedua dengan Uji t menunjukkan hasil perhitungan 
bahwa nilai t hitung sebesar 1,030 lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 2,005 dengan 
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signifikansi diatas 0,05 sebesar 0,308. Artinya variabel Kebijakan Dividen secara 
parsial tidak mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 
4. Skala Perusahaan 
Hasil pengujian hipotesis kedua dengan Uji t menunjukkan hasil perhitungan 
bahwa nilai t hitung sebesar 4,405 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,005 dengan 
signifikansi dibawah 0,05 sebesar 0,000. Artinya variabel Skala Perusahaan secara 
parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan 
5. Keputusan Pendanaan 
Hasil pengujian hipotesis ketiga dengan Uji t menunjukkan hasil perhitungan 
bahwa nilai t hitung sebesar -0,441 kurang dari nilai t tabel/-t tabel sebesar ± 2,306 dengan 
signifikansi diatas 0,05 sebesar 0,661. Artinya variabel Keputusan Pendanaan secara 
parsial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 
6. Kepemilikan Manajerial 
Hasil pengujian hipotesis ketiga dengan Uji t menunjukkan hasil perhitungan 
bahwa nilai t hitung 0,321 kurang dari nilai t tabel/-t tabel sebesar ± 2,306 dengan 
signifikansi diatas 0,05 sebesar 0,749. Artinya variabel Kepemilikan Manajerial 
secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan.. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa masih terdapat beberapa kelemahan yang ada dalam 
penelitian ini, yaitu : 
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1. Periode pengamatan yang relatif pendek (empat tahun) yaitu periode tahun 
2008 sampai dengan 2011, sehingga jumlah sampel yang diperoleh terlalu 
kecil yakni lima belas perusahaan saja. 
2. Jumlah variabel bebas yang digunakan terbatas yaitu hanya Keputusan 
Investasi, Keputusan Pendanaan, Kebijakan Dividen, Kepemilikan 
Manajerial, dan Skala Perusahaan. 
5.3 Saran 
Walaupun memiliki beberapa kelemahan, penelitian ini diharapkan 
bermanfaat bagi pihak-pihak terkait. Adapun saran yang dapat diberikan terkait 
dengan penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Emiten, sebaiknya perusahaan mengelola keputusan investasi, kebijakan dividen, 
keputusan pendanaan, kepemilikan manajerial, dan skala perusahaan dengan baik 
karena variabel tersebut dapat mempengaruhi nilai perusahaan, sehingga investor 
akan memiliki kepercayaan kepada perusahaan untuk menanamkan modalnya 
dalam bentuk saham. 
2. Investor ataupun calon investor, sebaiknya memperhatikan keputusan investasi 
dan skala perusahaan apabila hendak melakukan investasi berupa saham karena 






3. Peneliti selanjutnya : 
a) Menambah perioede penelitian agar jumlah sampel yang diperoleh lebih 
banyak, sehingga memungkinkan diperoleh hasil yang lebih baik dan lebih 
dapat digeneralisasi. 
b) Menambah variabel bebas seperti likuiditas, aktivitas, profitabilitas yang bisa 
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